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Modul 2

Pembelajaran Pemecahan Masalah Matematika
Nahrowi Adjie

Pendahuluan

Peranan guru dalam proses pembelajaran di tingkat sekolah dasar sangat penting adanya, karena siswa belum menyadari akan pentingnya belajar dan mereka belum bisa berpikir secara formal. Oleh karena itu masyarakat umum sering beranggapan, bahwa keberhasilan belajar siswa di tingkat sekolah dasar banyak ditentukan oleh gurunya.
Seorang guru yang profesional hendaknya mengenali secara baik komponen-komponen pembelajaran, karena itulah pembahasan pada modul ini akan difokuskan pada komponen-komponen pembelajaran, seperti: Tujuan dan karakteristik matematika, kendala dalam belajar matematika, karakteristik siswa sekolah dasar, metode pembelajaran, dan hasil pembelajaran. 
Secara khusus tujuan yang akan dicapai setelah belajar modul ini, Anda dapat:

1. menjelaskan tujuan belajar matematika 

2. menjelaskan karakteristik materi matematika 

3. menjelaskan kendala yang sering ditemukan dalam belajar matematika 

4. menjelaskan karakteristik siswa sekolah dasar

5. menyebutkan berbagai metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika.

6. menjelaskan hasil belajar matematika 

Agar Anda berhasil dengan baik dalam mempelajari modul ini, ikutilah petunjuk-petunjuk berikut ini.

1. Bacalah dengan baik pendahuluan modul ini sehingga Anda memahami tujuan mempelajari modul ini dan bagaimana mempelajarinya.

2. Bacalah bagian demi bagian materi yang ada dalam modul ini, kalau perlu tandai kata-kata/kaliamat yang dianggap penting. Ucapkan dalam bahasa sendiri kata/kaliamat yang ditandai tersebut.

3. Pahami pengertian demin pengertiandari isi modul ini dengan mempelajari contoh-contohnya, dengan pemahaman sendiri, tukar pikiran (diskusi) dengan kawan mahasiswa atau oarang lain.

4. Susunlah ringkasan modul ini dengan bahasa sendiri.

5.  Kerjakan soal-soal latihan dalam modul ini tanpa melihat petunjuk penyelesaiannya lebih dulu. Apabila mendapat jalan buntu, barulah Anda melihat petunjuk penyelesaiannya. Jawaban Anda tidak perlu sama dengan petunjuk yang diberikan, karena kadang-kadang banyak cara yang dapat kita lakukan dalam menyelesiakan suatu permasalahan.

6. Kerjakan soal-soal tes formatif untuk mengukur sendiri tingkat penguasaan Anda akan isi modul ini.

Kegiatan Belajar 1:

Tujuan dan Karakteristik BelajarMatematika 
1. Tujuan Belajar Matematika 

Matematika adalah salah satu alat berpikir, selain bahasa, logika, dan statistika (Suriasumantri, 1999 : 167). Di pihak lain matematika merupakan ilmu yang berperan ganda, yakni sebagai raja dan sebagai pelayan ilmu.  Sebagai raja, matematika merupakan bentuk logika paling tinggi yang pernah diciptakan oleh pemikiran manusia, sedangkan sebagai pelayan, matematika menyediakan sistem logika serta model-model matematika dari berbagai segi kegiatan keilmuan.  Menurut Russeffendi, matematika sebagai: ilmu deduktif, bahasa, seni, ratunya ilmu, ilmu tentang struktur yang terorganisasikan, dan ilmu tentang pola dan hubungan (Ruseffendi,  1997 : 73-74)
Matematika disebut ilmu deduktif, sebab dalam matematika tidak menerima generalisasi yang berdasarkan pada observasi, eksperimen, coba-coba (induktif) seperti halnya ilmu-ilmu lain.  Kebenaran generalisasi dalam matematika harus dapat dibuktikan secara deduktif.

Matematika adalah  bahasa, sebab matematika merupakan bahasa simbol yang berlaku secara universal (internasional) dan sangat padat makna dan pengertian.  Sebagai seni, dalam matematika terlihat adanya keteraturan, keterurutan dan konsisten, sehinga matematika indah dipandang dan diresapi seperti hasil seni.  Sedangkan sebagai ratunya ilmu, matematika adalah bahasa, ilmu deduktif, ilmu tentang keteraturan, ilmu tentang sruktur yang terorgasisaikan dengan baik dan merupakan pelayan ilmu lainnya.

Soedjadi (2000) memberikan enam definisi atau pengertian tentang matematika, yaitu: (1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir dengan baik, (2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi, (3) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan, (4) Matematika adalah pengetahuan fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk, (5) Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik, dan (6) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.

Dalam Kurikulum SD 2004, matematika berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika sederhana yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari melalui materi bilangan, pengukuran dan geometri. Matematika juga berfungsi mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan bahasa melalui model matematika yang dapat berupa kalimat dan persamaan matematika, diagram, grafik atau tabel. Dan tujuan pembelajaran matematika adalah:

(1) Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui kegiatan penyelidikian, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsisten dan inkonsistensi.

(2) Mengembangkan  aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba.
(3) Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah

(4) Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan, grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan

Dari tujuan di atas jelaslah bahwa belajar matematika tidak sekedar dapat menyelesaian suatu soal melalui berbagai operasi hitung, tetapi lebih jauh dari itu, seperti yang telah disebutkan di atas.
Seorang guru dituntut untuk dapat memilih strategi atau pendekatan model proses pembelajaran yang dapat diartikan sebagai perbuatan, atau suatu kebijakan dari guru yang menyangkut penyajian materi pelajaran supaya anak didik atau siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  Kebijakan itu mencakup kegiatan guru, kegiatan siswa dan interaksi antara guru dan siswa.  Hal tersebut sesuai dengan perannya, yaitu sebagai: (1) demonstrator, (2) pengelola kelas, (3) mediator dan fasilitator, dan (4) evaluator.

 Sesuai dengan profesinya yang berhubungan dengan pengelola kelas (pengelola pembelajaran), seorang guru dituntut untuk mengembangkannya, yaitu harus menyadari bahwa profesinya menuntut kompetensi atau kemampuan yang lebih.  Adapun yang berhubungan dengan kompetensi atau kemampuan guru, yaitu: (1) Mengembangkan kepribadian; (2) Menguasai landasan kependidikan; (3) Menguasai bahan pengajaran; (4) Menyusun program pengajaran; (5) Melaksanakan program pengajaran; (6) Menilai hasil dan proses belajar-mengajar yang telah dilaksanakan; (7) Menyelenggarakan program bimbingan; (8) Menyelenggarakan administrasi sekolah; (9) Berinteraksi dengan sejawat dan masyarakat; dan (10) Menyelenggarakan penelitian sederhana untuk keperluan pengajaran.

Adapun kemampuan yang secara langsung terlibat dalam proses pembelajaran adalah: (1) menguasai bahan pengajaran; (2) menyusun program pengajaran; (3) melaksanakan program pengajaran, dan (4) menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan.

Dalam menguasai bahan pengajaran, berdasarkan kurikulum SD 2004 guru dituntut menguasai kemampuan matematika yang dipilih dalam Standar Kompetensi. Kompetensi tersebut dirancang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa agar dapat berkembang secara optimal, serta memperhatikan pula perkembangan pendidikan matematika di dunia sekarang ini. Untuk mencapai kompetensi tersebut dipilih materi-materi matematika dengan memperhatikan struktur keilmuan, tingkat kedalaman materi, serta sifat esensial materi dan keterpakaiannya dalam kehidupan sehari-hari. Secara rinci, standar kompetensi tersebut, adalah sebagai berikut, yaitu: 

(1) Bilangan, yang mencakup: melakukan dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilangan dalam pemecahan masalah dan menaksir operasi hitung

(2) Pengukuran dan Geometri, yang mencakup: mengidentifikasi bangun datar dan bangun ruang menurut sifat, unsur, atau kesebangunannya, melakukan operasi hitung yang melibatkan keliling, luas, volume, dan satuan pengukuran, menaksir ukuran (misal: panjang, luas, volume) dari benda atau bangun geometri, menentukan dan menggambarkan letak titik atau benda dalam sistem koordinat
(3) Pengelolaan Data, yang mencakup: Mengumpulkan, menyajikan, dan menafsirkan data (ukuran pemusatan data)

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru dituntut untuk menyusun program pembelajaran, agar proses pembelajaran terarah dan hasil yang akan dicapai maksimal. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam perencanaan proses pembelajaran ini antara lain adalah: (1) mengkaji konsep yang akan dipelajari siswa, (2) mengidentifikasi indikator keberhasilan yang diharapkan dapat dikuasai siswa, (3) mengidentifikasi berbagai keterampilan prasyarat yang akan ditinjau kembali sebelum mengenal konsep baru, (4) memilih metode dan media yang akan digunakan untuk menjelaskan konsep, (5) memikirkan macam kegiatan latihan yang akan digunakan untuk meningkatkan penguasaan, (6) mencari cara menilai keberhasilan proses pembelajaran (Sutawidjaja, 1992/1993 : 4).
Dalam melaksanakan program pengajaran, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain sebabagai berikut: (1) mengatur ruangan kelas, jika diperlukan guna menghindari gangguan yang mungkin terjadi, (2) mengusahakan peran siswa aktif , (3) mengenal dan menyelesaikan kesulitan belajar siswa, (4) menyampaikan konsep matematika secara tepat, (5) menyesuaikan kecepatan dan arah pembelajaran guru dengan kelompok siswa, (6) Mengusahakan suatu iklim pembelajaran yang dapat menerima kesalahan sebagai bagian dari proses belajar, dan siswa secara bebas untuk bertanya, (7) mendorong siswa untuk mau belajar matematika, (8) mengembangkan sikap positif siswa terhadap matematika, (9) memilih dan menggunakan metode yang cocok untuk tujuan perilaku dan konsep yang telah ditentukan (Sutawidjaja, 1992/1993 : 7-8)
Dalam suatu proses pembelajaran guru perlu mengetahui hasil kinerjanya, yang berupa berbagai kemampuan yang dapat dikategorikan sebagai aspek kognitif (cognitive), aspek afektif (affective), dan aspek keterampilan (psykomotoric). Aspek kognitif, yaitu aspek yang berkenaan dengan kemampuan berpikir dari tingkatan yang rendah sampai tingkatan yang lebih tinggi, yaitu : pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (aplication), analisis (analisys), sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation). Aspek Apektif (affective) adalah hal-hal yang berhubungan dengan sikap(attidute) sebagai manifestasi dari minat (interest), motivasi (motivation), kecemasan (anxiety), apresiasi perasaan (emosional appreatiation), penyesuaian diri (self adjusment), bakat (aptitude), dan semacamnya. Aspek keterampilan (psykomotoric) mencakup gerakan sederhana sampai kompleks, seperti: gerakan refleks, gerakan dasar, gerakan keterampilan, dan gerakan komunikasi (Ruseffendi, 1992). Semua aspek-aspek tersebut tidaklah berdiri sendiri, melainkan saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Misalkan dalam menyelesaiakan suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari semua aspek tersebut terlibat, dimulai dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

Maka dari itu dalam  menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan haruslah ditujukan pada keberhasilan apek kognitif, afektif, dan psikomotor. Dengan kata lain keberhasilan proses pembelajaran tidak dapat diwakili oleh salah satu aspek saja, melainkan terintegrasi dalam semua aspek.
Pembelajaran pemecahan masalah matematika dapat dikatakan sebagai muara dalam belajar matematika, sebab berbagai aspek (kognitif, afektif,dan psikomotor) terlibat di dalamnya. Misalnya, jika kita sedang mengahadapi permasalahan dengan pengukuran luas/keliling suatu bangun geometri, dibutuhkan aspek kognitif seperti pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi rumus. Di pihak lain kita dituntut untuk menerima permasalahan sebagai suatu tantangan yang harus dicarikan solusinya, dan akhirnya kita harus mempunyai kemampuan untuk melaksanakan pemecahan masalah dalam bentuk perbuatan yang nyata.
2. Karakteristik Belajar Matematika


Materi pelajaran matematika termasuk materi yang abstraks, oleh karenanya  hanya orang-orang yang dapat berpikir abstraks saja yang dapat mempelajari matematika. Bagi siswa sekolah dasar akan kesulitan belajar matematika, jika gurunya tidak menyesuaikan dengan kemampuan berpikir siswa-siswanya (siswa SD yang berusia di bawah 11 tahun pada umumnya belum dapat berpikir abstraks). Karena sifat abstraksnya itu maka guru harus memulai dalam belajar matematika dari konkrit (nyata) menuju abstraks. Misal, jika guru akan mengajarkan penjumlahan bilangan cacah “2 + 3 = 5”, tahap-tahapnya adalah sebagai berikut:
(1) Ambilah contoh-contoh benda yang dapat mewakili bilangan 2 dan bilangan 3, misalnya  apel,  kelereng,  jeruk, dan sebagainya.

(2) Lakukan penggabungan antara dua apel dengan tiga apel menjadi satu wadah, suruhlah siswa untuk menghitung satu persatu apel yang sudah dijadikan satu wadah tersebut.

(3) Tulislah kejadian tersebut dalam kalimat: “dua apel digabungkan dengan tiga apel menjadi lima apel” atau “dua apel ditambah tiga apel sama dengan lima apel” 
(4) Lakukan penggunakan lambang bilangan dan simbol-simbol/lambang-lambang matematika yang digunakan, seperti: “2 apel + 3 apel = 5 apel” (catatan: dalam menjumlah atau mengurang jangan mengambil contoh benda yang berbeda, misalnya: 2 apel + 3 jeruk = ?)

(5) Gunakan kalimat matematika yang sebenarnya, yaitu : 2 + 3 = 5

(6) Suruhlah siswa untuk membuat kalimat biasa dari kalimat matematika “2 + 3 = 5” yang lainnya, misalnya yang sedang dibicarakan adalah jeruk atau pisang.

Tahap (5) dari contoh di atas merupakan bentuk abstraks, karena kalimat matematika “2 + 3 = 5” dapat diterapkan dalam berbagai kasus

Di pihak lain, orang (siswa) yang akan belajar matematika harus memiliki ”hukum kekekalan”, jika tidak memiliki hukum kekekalan, maka siswa belajar matematikanya melalui hafalan (Ruseffendi, 1992). Hukum kekekalan tersebut adalah hukum kekekalan: materi, bilangan, panjang, luas, berat, dan isi.

Hukum kekekalan materi sudah ada pada diri siswa ditandai dengan adanya persepsi bahwa benda-benda itu tidak berubah walaupun bentuk wadahnya  berubah-ubah.  Perhatikan contoh gambar di bawah ini. Manakah yang lebih banyak isinya antara bentuk bangun ruang A atau B? 

[image: image1]
Jika siswa/anak mengatakan (berpendapat) bahwa bangun ruang A yang lebih banyak, maka pertanda siswa/anak tersebut belum memilki kekekalan materi.

Hukum kekekalan bilangan sudah ada pada diri siswa ditandai dengan adanya persepsi bahwa jumlah benda tertentu tidak berubah jumlahnya jika ditempatkan dengan berbagai cara, misalnya dalam dua wadah, tiga wadah, dan sebagainya. Perhatikan gambar berikut, daerah manakah yang banyak jumlah kelerengnya?


[image: image2]
Jika siswa/anak menyebutkan bahwa daerah B yang paling banyak kelerengnya, maka pertanda anak belum memiliki hukum kekekalan bilangan. Untuk mempercepat siswa memiliki hukum kekekalan bilangan, latihlah siswa dengan percobaan percobaan seperti berikut. 
Bagaimana caranya agar kita memiliki 10 kelereng?

Kemungkinan jawaban adalah sebagai berikut:

Siswa A: saya mengambil dari si B sebanyak 1,dari si C sebanyak 2, dari si D sebanyak 3, dan dari si E sebanyak 4.

Siswa B : saya mengambil dari si A sebanyak 2, dari si C sebanyak 3, dan dari si D sebanyak 5.

Siswa C : saya mengambil dari si A sebanyak 4, dari si D sebanyak 6. 

Dari contoh kegiatan tersebut, jelas terlihat bahwa 10 kelereng dapat diubah dalam berbagai bentuk, yang akhirnya ditulis dalam kalimat matematika, sebagai berikut:

10 = 1 + 2 + 3 + 4

10 = 2 + 3 + 5

10 = 4 + 6

dan lain lain

Hukum kekekalan panjang sudah ada pada diri siswa ditandai dengan adanya persepsi bahwa panjang suatu benda tidak berubah walaupun ditempatkan dengan berbagai cara, dibentangkan, digulung, dan sebagainya. Perhatikan gambar berikut.

[image: image3]
Dari ilustrasi di atas jika siswa berpendapat tali A yang paling panjang, maka pertanda siswa itu belum memiliki hukum kekekalan panjang. Untuk mempercepat siswa memiliki hukum kekekalan panjang, lakukan percobaan-percobaan mengukur benda-benda dengan berbagai satuan ukuran yang lebih kecil. Satuan ukuran yang baku adalah metrik (meter), inchi, foot, yard, dan mil. Untuk tahap pertama anak belajar satuan panjang gunakan satuan ukuran yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti di Indonesia yang sering digunakan adalah meter, digambarkan dalam tangga metrik yang menggambarkan besarnya konversi dengan satuan metrik yang lainnya, yaitu:

[image: image4]
Hukum kekekalan luas sudah ada pada diri siswa ditandai dengan adanya persepsi bahwa luas suatu daerah tidak berubah walaupun dibagi-bagi dalam beberapa bagian. Perhatikan contoh gambar berikut.

[image: image5]
Jika diberikan ilustrasi di atas lantas siswa berpendapat bahwa luas daerah B yang lebih luas, maka pertanda siswa belum memiliki hukum kekekalan luas. Untuk menumbuhkan hukum kekekalan luas, cobalah siswa diajak melakukan percobaan merakit suatu bangun datar yang terpisah menjadi bangun-bangun datar baru yang merupakan satu kesatuan. Untuk tahap pertama anak belajar satuan luas gunakan satuan ukuran yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti di Indonesia yang sering digunakan adalah metrik persegi (m2) dan are, digambarkan dalam tangga metrik yang menggambarkan besarnya konversi dengan satuan metrik yang lainnya, yaitu:

[image: image6]
Hukum kekekalan berat sudah ada pada diri siswa ditandai dengan adanya persepsi bahwa berat suatu benda tidak berubah walaupun dibagi-bagi dalam beberapa bagian. Hukum kekekalan berat akan tumbuh dan berkembang bila siswa sering melakukan percobaan menimbang berat suatu benda dan membandingkan dengan berat benda lain yang lebih banyak jumlahnya, tetapi beratnya sama. Suatu berat hanya dapat dirasakan, sebab benda yang kelihatannya besar belum tentu beratnya juga besar. Misal, kapuk satu kilogram dengan besi satu kilogram, mana yang bentuknya besar?. Satuan ukuran berat yang sering digunakan di Indonesia adalah: ton, kwintal (kw), kilogram (kg), dan gram (g). Hati-hati penggunaan satuan berat ons, untuk di Indonesia satu ons = 100 gram, tetapi untuk  di dunia internasional satu ons = 28, 3 gram (Hollands, 1984)
Hukum kekekalan isi (volume) sudah ada pada diri siswa ditandai dengan adanya persepsi bahwa isi suatu benda ruang tidak berubah walaupun terbagi-bagi dalam satuan yang lebih kecil.  Hukum kekekalan isi akan tumbuh dan berkembang bila siswa sering melakukan percobaan mengetahu isi suatu benda dan membanding dengan isi benda lain yang lebih banyak jumlahnya, tetapi isinya sama.

Adanya atau telah memiliki hukum kekekalan–hukum kekekalan tersbeut merupakan prasyarat siswa untuk belajar matematika, maka dari itu seorang guru yang hendak memberikan pelajaran matematika, perlu mengontrol/mendiagnosis terlebih dahulu siswa-siswanya akan kemampuan dasar yang harus dimiliki. Jika hal ini tidak diperhatikan akan terdapat siswa yang kesulitan belajar matematika secara formal.
Latihan 

1. Mengapa matematika disebut ilmu deduktif? Berikan alasannya.

2.  Apa yang dimaksud ilmu matematika sebagai “pelayan ilmu”? berikan contohnya.
3. Sebutkan tujuan belajar matematika secara singkat menurut kata-kata sendiri!

4. Apa yang dimaksud peran guru sebagai pasilitator? Jelaskan!

5. Tugas guru adalah mengajar, sebutkan hal-hal yang harus dilakukan guru sehubungan dengan tugasnya itu?

6. Mengapa dalam belajar matematika siswa perlu memimiliki hukum kekekalan?

Petunjuk Jawaban Latihan

1. Matematika disebut ilmu deduktif, sebab dalam matematika tidak menerima generalisasi yang berdasarkan pada observasi, eksperimen, coba-coba (induktif) seperti halnya ilmu-ilmu lain.  Kebenaran generalisasi dalam matematika harus dapat dibuktikan secara deduktif
2. Ilmu matematika banyak memberikan sumbangan terhadap ilmu lain, seperti dalam ilmu ekonomi, IPA, dan lain-lian. Penerapan rumus deret aritmatika pada perhitungan jumlah bunga yang ditetapkan, menentukan waktu gerhana, dan sebagainya.
3. Melatih berpikir, mengembangkan kreativitas, mengembangakan kemampuan pemecahan masalah, dan dapat berinteraksi secara efisien dan efektif
4. Guru menyediakan pasilitas belajar untuk siswa-siswanya, agar siswa belajar lebih efektif, seperti menyediakan alat/media pembelajaran.

5. Tugas guru dalam mengajar antara lain: menguasai bahan pengajaran, menyusun program pengajaran, melaksanakan program pengajaran, dan  menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan.

6. Sebab belajar matematika bersifat abstraks, jika siswa tidak memiliki hukum kekekalan, maka belajar siswa melalui hafalan.

Rangkuman
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Tes Formatif 1

Berilah tanda silang pada salah satu jawaban yang disediakan!
1. Kebenaran suatu pernyataan pada matematika haruslah ...

A. disepakati bersama

B. dapat dibuktikan secara intuitif

C. didasarkan pada pernyataan lain sebelumnya

D. didasarkan pada rumus-rumus
2. Matematika sering disebut seperti di bawah ini, kecuali ...

A. pelayan ilmu

B. rajanya ilmu

C. karya seni

D. bahasa universal
3.  Cabang matematika yang dipelajri di SD adalah sebagai berikut, kecuali ....
A. geometri

B. pengukuran

C. aritmatika

D. kalkulus

4. Guru menyusun skenario pembelajaran termasuk tugas guru dalam bidang ....
A. membuat rencana pembelajaran 

B. menyusun materi pelajaran

C. mempersiapkan alat/media

D. mengadakan evaluasi

5. Siswa dapat menjelaskan bahwa 5 + 6 = 11, 4 + 7 = 11, dan 8 + 3 = 11 juga. Anak tersebut telah memiliki hukum kekekalan .....

A. materi

B. bilangan

C. isi

D. panjang

6. Guru menjelaskan konsep bilangan dengan menggunakan garis bilangan, kegiatan guru tersebut dapat dikategorikan penjelasan ....

A. konkrit

B. semi konkrit

C. abstrak

D. semi abstrak

7. Guru memperlihatkan bagai mana 
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dengan menggunakan bangun lingkaran yang dibagi enam. Kegiatan guru tersebut termasuk sebagai ....
A. Pengelola kelas

B. Fasilitator

C. Demonstrator

D. Evaluator 

8. Melatih siswa untuk dapat memecahkan masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari merupakan muara dari belajar matematika, sebab ....

A. siswa telah belajar matematika 

B. pemecahan masalah membutuhkan berbagai kemampuan

C. diberikan diakhir pelajaran
D. hanya siswa yang telah memahami konsep matematikalah yang dalat menyelesaikan pemecahan masalah

9. Siswa oleh gurunya ditugaskan untuk mengukur panjang seutas tali yang panjangnya 2 meter. Siswa A kebagian alat yang ukurannya 10 cm, Siswa B kebagian alat yang ukurannya 20 cm, siswa C kebagian alat yang ukurannya 50 cm, dan siswa D mengukurnya dengan menggunakan “jengkal” tangannya. Setelah mereka mengukur dan melaporkan hasilnya. Guru bertanya kepada semua siswa, dengan pertanyaan “manakah hasil pengukuran yang benar”, dan siswa menjawab masing-masing merasa benar. Fenomena tersebut menandakan bahwa siswa-siswa tersebut ....
A. belum mengetahui ukuran panjang

B. mempunyai pendirian yang kuat

C. belum memiliki hukum kekekalan panjang

D. belum mengetahui alat ukur yang baku

10. Guru yang hendak mengajarkan materi perkalian, prasyarat untuk mempelajari perkalian tersebut adalah ...
A. siswa telah paham penjumlahan

B. siswa telah paham pengurangan

C. siswa telah paham pembagian

D. siswa telah paham konsep bilangan

Cocokanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 1 yang terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawaban Anda yang benar, kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar  .

Rumus:

Tingkat Penguasaan = 
[image: image9.wmf]100%
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Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:

90 % samapai dengan 100 % = baik sekali

80 % samapai dengan 89 % =baik

70 % sampai dengan 70 % = cukup

kuarang dari 70 % = kurang

Kalau tingkat penguasaan Anda di atas 80 %, Anda dapat meneruskan dengan Kegiatan Belajar 2. Tetapi bila tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 1, terutama bagian yang belum Anda kuasai.

Kegiatan Belajar 2 : 

Pembelajaran Pemecahan Masalah Matematika

Belajar matematika tidaklah bermakna jika tidak dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari. Karena dalam kegiatan kehidupan sehari-hari sering membutuhkan bantuan ilmu matematika, misalnya dalam jual-beli, bertani, dan lain-lain.  Karena memang matematika tumbuh dan berkembang dari kehidupan sehari-hari manusia dengan segala aktivitasnya. Misalnya saja dalam pekembangan bilangan, yang dimulai dari bilangan asli, bilangan cacah, bilangan bulat, bilangan rasional/irrasional, bilangan khayal, dan bilangan kompleks muncul secara bertahap sesuai dengan kebutuhan manusia terhadap bilangan. 
Manusia primitif membilang dimulai dari 1, 2, 3, dan seterusnya (bilangan asli), tetapi setelah ditemukan angka 0 (nol), maka kegiatan membilang pada dasarnya dimulai dari tidak ada, yaitu: 0, 1, 2, 3, ...(bilangan cacah). Karena kehidupan manusia makin kompleks dan berkembang adanya hak milik, maka muncul bilangan bulat, seperi mempuanyai hutang sesuatu diartikan sebagai mempunyai jumlah yang negatif dan sebaliknya jika mempunyai sesuatu diartikan mempunyai jumlah yang potitif, dan antara mempunyai sesuatu dengan mempunyai hutang adalah tidak mempunyai sesuatu atau dilambangkan dengan bilangan nol. Setelah itu berkembang bilangan rasional dan bilangan pecah, karena suatu bilangan tidak selalu habis dibagi habis, seperti 1 dibagi 2, ditulis 
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 dan sebagainya. Di pihak lain ada bilangan yang tidak dapat dinyatakan dalam bentuk 
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dan lain sebagainya. Gabungan bilangan rasional dan irrasional dinamakan bilangahn real (nyata). Seterusnya muncul bilangan khayal, seperti bilangan dalam bentuk akar negatif (
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dan sebagainya. Gabungan antara bilangan real dan khayal dinamakan bilangan kompleks.
Siswa sekolah dasar dimulai kelas satu sudah sewajarnya dibekali dengan manfaat belajar matematika dalam kehidupan sehari-hari, yaitu selalu mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata yang terjadi dan yang sering dialami siswa.
Kemampuan kognitif siswa akan berkembang selaras dengan kematangannya, dan akan berkembang dengan baik dan cepat jika dalam belajarnya sering dihadapkan terhadap permasalahan kehidupan sehari-hari. Kita sebagai guru harus menyadari bahwa kemampuan manusia itu terbatas dan tidak sama irama perkembangan mentalnya, maka dari itu sebagai guru harus menyesuaikan pemberian materi pelajaran dengan kemampuan-kemampuan siswa-siswanya, seperti belajar dari hal-hal konkrit menuju abstrak, dari sederhana ke kompleks, dan dari mudah ke sulit. 
Siswa diajak menyelesaikan pemecahan masalah dari satu langkah ke penyelesaian masalah yang membutuhkan banyak langkah yang disertai kemampuan memahami dan menangkap lebih banyak vatiabel dan faktor dalam suatu masalah.

Tidak ada cara yang pasti bagai mana melatihkan pemecahan masalah kepada siswa, namun ada petunjuk yang dapat membantu guru dalam membelajarkan siswanya kearah penggunaan pendekatan pemecahan masalah matematika, agar siswa belajarnya terarah dan mendapat hasil yang baik.

Langkah-langkah Membantu Siswa dalam Penyelesaian Masalah
Seperti yang telah dibahas pada modul 1, beberapa keterampilan untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah antara lain adalah: (1) memahami soal, (2) memilih pendekatan atau strategi pemecahan, (3) menyelesaikan model, dan (4) menafsirkan solusi. 

(1) Memahami Soal

Guru memberi masalah dalam bentuk soal setiap hari, baik dalam jam pelajaran matematika, maupan pada mata pelajaran lain secara terpadu (karena matematika banyak kaitannya dengan Bahasa, IPS, IPA, dan lain-lain), dengan langkah-langkah sebagai berikut:

(a) menjelaskan kata atau ungkapan operasi hitung yang sering digunakan, seperti sebagai berikut:

Penjumlahan : digabungkan, disatukan, dijadikan satu wadah, dijumlahkan, dimasukan, dan pengulangan suatu kegiatan.
Contoh 2.1:

· Amin mempunyai 10 kelereng dan Andri mempunyai 8 kelereng, jika kelereng Amin dan Andri digabungkan/disatukan/dijadikan satu wadah maka jumlah kelereng mereka berjumlah ...

· Kelereng Amin dalam gelas ada 5, lantas dimasukan lagi sebanyak 4 kelereng, maka kelereng Amin dalam gelas sekarang ada ... kelereng.

· Pada hari senin Amin menyimpan uang dalam celengan sebanyak Rp 2.000,00, pada hari selasa sebanyak Rp 5.000,00, pada hari rabu sebanyak Rp 3.000,00. Berapa rupiah banyak uang yang tersimpan dalam celengan tersebut
Pengurangan
: selisih/ beda, dikurangi/berkurang, diambil, dipisahkan, dan dibagikan.

Contoh 2.2:

· Amin mempunyai uang sebesar Rp 5.000,00 sedangkan Ani mempunyai Rp 7.000,00. Berapakah selisih/beda uang Amin dan Ani? 

· Andri diberi uang jajan dalam satu minggu sebanyak Rp 10.000,00 setalah hari ke empat uangnya berkurang Rp 4.000,00. Berapakah sisa uang Andri sekarang?
· Pak Budi mempunyai anak ayam yang baru menetas sebanyak 10 ekor, yang 5 ekor dipisahkan dari induknya. Berapakah anak ayam yang ikut induknya?

· Pak Budi mempunyai uang sebanyak Rp 50.000,00, uang tersebut dibagikan kepada 2 oarng pakir miskin sebanyak Rp 15.000,00. Berapakah rupiah sisa uang Pak Budi sekarang? 

Perkalian
: digandakan sebanyak ... kali, setiap ... terdiri dari ..., kegiatan yang berulang-ulang (dalam jumlah yang sama), 

Contoh 2.3:

· Pak Budi meminjam uang dari “Bank Keliling” sebanyak Rp 1.000.000,00 karena ia tak mampu membayar dalam waktu satu tahun utangnya digandakan sebanyak 3  kali. Berapa rupiah Pak Budi harus membayar utangnya jika dalam satu tahun tidak bisa membayar?
· Kelurahan Munjuljaya terdiri dari 2.500 Kepala Keluarga (KK), setiap harinya masing-masing KK  membuang sampah  terdiri dari 1 kg. Berapa kg sampah yang terkumpul dalam satu bulan?
· Kasir bank menghitung uang menggunakan jari-jarinya, dalam satu kali gerakan jari-jarinya mampu mengambil empat lembar uang. Jika dia menggerakan jari-jarinya sebanyak 25 kali, maka berapa lembar uang yang dia hitung?
Pembagian
: pengurangan yang berulang, dibagikan, dipisah-pisah (dalam jumlah yang sama)

Contoh 2.4:

· Amin mempunyai 100 kelereng, setiap hari diambilnya sebanyak 5 kelereng. Pada hari ke berapa kelereng itu habis?
· Pak Budi membagikan uang zakat sebanyak Rp 1.000.000,00 kepada 100 orang pakir miskin. Berapa rupiah rata-rata kebagian setiap orangnya?

· Pak Budi mempunyai ayam sebanyak 50 ekor, ayam tersebut dipisahkan-pisahkan dalam 10 kandang. Berapa ekor rata-rata isi setiap kandangnya?

(b) menjelaskan hubungan antara penjumlahan dengan pengurangan, perkalian dengan pembagian, penjumlahan dengan perkalian, dan pengurangan dengan pembagian.


Contoh 2.5:

· Penjumlahan dengan pengurangan:  
Jika a + b = c , berlaku c – a = b atau c – b = a
· Perkalian dengan pembagian:
Jika a x b = c , berlaku c : a = b atau c : b = a
· Penjumlahan dengan perkalian:
5 + 5 + 5 + 5 = 4 x 5

· Pengurangan dengan pembagian.:
10 – 2 – 2 – 2 – 2 – 2 = 10: 2

(c) melatih membaca pemahaman dari kalimat pendek dan sederhana ke kalimat panjang dan kompleks.


Cobalah dengan menggunakan metode diskusi untuk membahas soal yang diberikan dengan fokus isi pokok kalimat. Apakah topik/tema yang dibicarakan, informasi apa yang diberikan, apa yang ditanyakan, dan sebagainya.

(d) bertanya kepada siswa tentang isi kalimat yang diberikan dalam contoh, tentang apa yang diketahui atau data apa yang diberikan dan apa yang ditanyakan atau apa yang akan dicari.

Dalam hal ini guru yang mengajukan pertanyaan tentang isi kalimat yang dijadikan contoh.

(e)  pada tahap awal, pembuatan paragrap cukup terdiri dari satu kalimat, dan jangan berbelit-belit sehingga sulit dimengerti siswa. 
Contoh:

Kasir bank menghitung uang menggunakan jari-jarinya.

Dalam satu kali gerakan jari-jarinya mampu mengambil empat lembar uang.

Dia menggerakan jari-jarinya sebanyak 25 kali.

Berapa lembar uang yang dia hitung?

(2) Memilih Pendekatan atau Strategi Pemecahan
Seperti yang telah dibahas pada modul 1, pendekatan atau strategi pemecahan masalah banyak sekali alternatif yang harus kita pakai, hal tersebut didasarkan pada jenis masalah atau soal. Starategi tersebut adalah: membuat tabel, membuat gambar, menduga, mencoba, memperbaiki, mencari pola, mengguanakan penalaran, menggunakan variabel, membuat persamaan, mengunakan algoritma, menggunakan sifat-sifat bilangan, menggunakan rumus, menggunakan informasi yang diketahui untuk mengembangkan informasi baru, dan lain lain. 

Bagi siswa yang belum dapat berpikir abstraks pendekatan dengan membuat gambar terlebih dahulu akan sangat membantu. Hal tersebut dapat dilakukan secara konkrit atau dengan gambaran obyek yang dimaksud. Setelah itu berkembang kepada strategi-strategi lain yang memungkinkan suatu masalah dapat diselesaikan secara matematis, seperti membuat variabel, membuat persamaan, menggunakan logika, dan lain-lain.
Contoh 2.6:
(1) Penjumlahan dan pengurangan
Pada  mulanya Ani mempunyai 5 buku, kemudian Ibunya memberi sejumlah buku sehingga buku Ani sekarang menjadi 9 buku. Berapakah Ibu memberi buku kepada Ani?
Jawab

Lakukan secara konkrit atau dengan membuat gambar, seperti berikut.
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Tanyakan kepada siswa ada berapa buku yang tidak mempunyai pasangan seperti yang digambarkan di atas dan buku yang tidak mempunyai pasangan tersebut merupakan buku pemberian Ibu. Lantas bimbing siswa kearah model matematika yang terbentuk, seperti: 5 buku + .... buku = 9 buku atau 5 + ... = 9

Dari gambar sudah didapat bahwa buku yang tidak mempunyai pasangan sebanyak 4 buku, dan itu adalah buku pemberian Ibu. Jadi kalimat matematika yang terbentuk adalah: 5 + 4 = 9 
Jika strategi dengan pembuatan gambar telah dikuasai, meningkatlah kepada pembuatan variabel, boleh dengan “x, y, n, m, dll”.seperti berikut ini.

Diketahui: Ani mempunya 5 buku



Setelah diberi Ibu menjadi 9 buku

Ditanyakan: Berapakah buku pemberian Ibu?
Jawaban:



Misalkan buku pemberian Ibu = x, maka



5 +  x = 9



5 + (-5) + x  = 9 + (-5)



x = 4



Jadi, buku pemberian Ibu sebanyak 4 buku 

(2) Perkalian dan Pembagian

Di kelas tiga ada 20 meja yang disusun secara teratur, barisan terdepan ada 4 meja. Ada berapa meja setiap baris ke belakang?

Jawab:

Membuat gambar
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Dalam membuat gambar lakukan membuat meja barisan terdepan sebanyak 4 meja, lantas buatlah gambar meja ke belakang sambil membilang sampai 20 meja. Sehingga gambar akan seperti di atas. Meja sebanyak 5 ke belakang merupakan jawaban dari soal tersebut 
Model matematikanya adalah: 4 x ... = 20 atau

Misalkan setiap baris meja kebelakang = m, maka 4 x m = 20

Jika kedua ruas dibagi dengan 4, maka m = 5

Jadi baris meja ke belakang ada 5 meja 

(3) Operasi hitung campuran

 Ibu belanja telur 4 kg dan terigu 3 kg, harga setiap kilogram telur Rp 8.000,00 dan harga setiap kilogram terigu Rp 4.000,00. Ibu membayar dengan uang Rp 50.000,00. Berapakah sisa uang Ibu?
Jawab

Diketahui 

(a) 4 kg @ Rp 8.000,00

(b) 3 kg @ Rp 4.000,00

(c) Ibu membayar Rp 50.000,00

Ditanyakan berapa rupiah uang sisa (pengembalian)?

Model matematikanya:

50.000 – [(4 x 8.000) + (3 x 4.000)] = ...

50.000 – [ 32.000 + 12.000] = ...

50.000 – 44.000 = 6.000

Jadi sisa (pengembalian) uang Ibu adalah Rp. 6.000,00

(3) Menyelesaikan Model Matematika 
Dalam menyelesaikan model matematika siswa dituntut untuk terampil menggunakan pengetahuannya tentang konsep-konsep dasar matematika beserta aturan-aturan yang ia ketahui sewaktu mengerjakan latihan-latihan soal. Baik dalam bentuk algoritma maupun secara aljabar sederhana. Seperti hubungan penjumlahan dan pengurangan, perkalian dan pembagian, pangkat dan akar.

Dalam penyelesaian model matematika siswa telah paham dan terampil, seperti hal-hal sebagai berikut:

(a) a + b = c, kalimat matematika ini dapat dibolak balik sesuai dengan pola yang didapatkan dalam menterjemahkan (mentransformasi) kedalam model matematika, seperti menjadi c – a = b atau c – b = a

(b) a x b = c, kalimat matematika ini dapat dibolak balik sesuai dengan pola yang didapatkan dalam menterjemahkan (mentransformasi) kedalam model matematika, seperti menjadi c : a = b atau c : b = a

(c) a2 = b, dapat diubah menjadi a = 
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(e) 
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(f) dan lain-lain

 (4) Menafsirkan Solusi. 

Sebelum ditafsirkan/diterjemahkan kedalam bentuk kesimpulan, sebaiknya siswa dibiasakan untuk memeriksa dulu, apakah jawaban hasil perhitungan itu benar atau masih terdapat kekeliruan. Untuk ini dibutuhkan ketelitian untuk mengecek ulang hasil perhitung yang didapatkan. 

Menafsirkan solusi merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi, karena hal tersebut merupakan penarikan kesimpulan dari hal-hal yang telah dianalisis dengan menggunakan berbagai srtategi dan menggunakan berbagai opersi hitung. Menafsirkan solusi merupakan menemukan jawaban dari permasalahan yang sedang dibahas atau diuraikan.

Contoh 2.7:
Ina disuruh Ibu membeli sebanyak 10 telur, di perjalanan pulang telur yang dibeli tersenggol temannya, ketika dihitung telur yang utuh tinggal 6 telur. Berapa butir telur yang pecah?

Jawab

Diketahui :

beli telur 10

Sisa telur 6

Ditanyakan: 

Telur yang pecah

Jawab:

Alaternatif kalimat:

(1) (Semua telur yang dibeli) - (Sisa telur yang utuh) = (telur yang pecah)

(2) (Sisa telur yang utuh) + (telur yang pecah) =  (Semua telur yang dibeli)
(3) 10 – 6 = ...

(4) 6 + ... = 10

Alternatif Pemecahan:

(1) Perlihatkan 10 benda (sebagai pemisalan telur) lantas ambil sebanyak 6, maka sisanya 4 benda

(2) Perlihatkan 10 jari lantas hitung mundur sebanyak 6 kali bertepatan dengan melipat jari, maka sisa jari yang belum telipat sebanyak 4.
(3) Gambarlah 10 telur lantas pasangkan dengan gambar 6 telur, maka 4 telus tidak mempunyai pasangan

(4) Enam  ditambah berapa agar mnejadi sepuluh? Hitung dimulai 6 sebanyak yang dibutuhkan sehingga berhenti di 10, sambil mengacungkan jari.

(5) Jika siswa telah memahami konsep penjumlahan dan pengurangan, maka siswa langsung dibimbing ke model matematika dan menyelesaikannya dengan aturan-aturan tertentu.

Kesimpulan

Jadi telur yang pecah sebanyak 4 telur

Contoh 2.8:
Suatu bak mandi mempunyai panjang dua kali lebarnya, dan tingginya setengah dari lebarnya. Jika luas alas bak itu 7.200 cm2 berakah liter isi bak air tersebut?

Diketahui 

Panjang bak 2 kali lebar

Tinggi bak 
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 lebar

Luas = 7.200 cm2
Ditanyakan isi bak dalam liter

Jawab:

Gambar:
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Mencari ukuran bak
2 l x l = 7200

2 l2 = 7200

l2 = 3600

l = 
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l = 60
Jadi lebar (l) = 60 cm

Karena lebar 60 cm, maka panjang (p) = 2 x 60 = 120 cm dan tingginya (t) adalah 
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 Rumus volum (isi) bak (yang berbentuk balok) adalah p x l x t, yaitu: 120 cm x 60 cm x 30 cm = 216.000 cm3
Karena yang ditanyakan adalah dalam bentuk satuan liter, maka 216.000 cm3 = 216 dm3 = 216 liter

Jadi isi bak mandi tersebut adalah 216 liter.

Dari proses penyelesaian soal di atas, dapat dirinci langkah-langkah sebagai berikut:

(1) Memahami soal, seperti yang terlihat dalam menyederhanakan soal dalam bentuk yang diketahui dan ditanyakan.
(2) Membuat gambar bak mandi yang mempunyai panjang, lebar, dan tinggi. Dalam hal ini harus ingat bahwa bentuk demikian adalah balok yang rumus isinya adalah: p x l x t
(3) Mencari ukuran bak yang didahului dengan menterjemahkan luas alas bak yang berbentu balok, yaitu: panjang kali lebar dalam bentuk variabel l, seperti: 2 l x l = 7200

(4) Menjalankan operasi hitung, sehingga ditemukan ukuran lebar yang dimaksud.

(5) Mengaitkan hasil operasi hitung dengan pernyataan yang diketahui. Sepeti panjangnya dua kali lebarnya dan tingginya setengah lebarnya. Sehingga ditemukan ukuran panjang dan tinggi

(6) Karena panjang, lebar, dan tinggi sudah diketahui maka isi bak dapat diketahui dengan menjalankan rumus isi (volumea) balok.
(7) Volum bak sudah diketaui tetapi membutuhkan transformasi dari bentuk cm3 ke liter melalui dm3.

(8) Menyimpulkan isi bak air sebagai hasil proses sebelumnya.

Jelaslah, bahwa suatu proses penyelesaian masalah sangatlah kompleks dan banyak hal-hal yang terkait, sehingga membutuh daya nalar yang cukup tinggi. 
Latihan 

1. Perhatikan ilustrasi-ilustrasi berikut dan tentukan termasuk pada bilangan apa yang dimaksud?
a. Amin menghitung jumlah kambing peliharaannya dimulai dari 2, 4, 6, 8, dan 10.

b. Ahmad membagikan 5 roti kepada 2 orang temannya samaa banyak.

c. Ani menghitung panjang sisi-sisi daerah segitiga dengan menggunakan rumus: c2 = a2 + b2 

d. Budi mempunyai meminjam uang di Bank Guna Usaha sebanyak Rp. 10.000.000,00

2. Pengetahuan apakah yang harus dimiliki oleh seorang pemasang ubin lantai agar jumlah ubin yang akan dipasangkan diketahui secara pasti?
3. Ayah telah mempunyai pagar sepanjang 40 m untuk memagari kandang itik (berbentuk persegipanjang) di belakang rumahnya ada tembok belakang dapat dijadikan salah satu sisi persegi panjang. Berapakah ukuran yang dapat dibuat agar ukuran luas persegi panjang tersebut yang paling luas?
Dari soal tersebut di atas apa saja yang diketahui yang menjurus kepada penyelesaian soal?

4. Hasil survei terhadap kelas enam yang terdiri dari 40 siswa, 22 orang menyenangi pelajaran matematika, 21 orang menyenangi pelajaran IPA, 20 orang menyenangi pelajran IPS. 3 orang menyenangi pelajaran Matematika dan IPA, 4 orang menyenangi pelajaran IPA dan IPS,  6 orang menyenangi pelajaran Matematika dan IPS, dan 5 orang yang menyenangi ketiga pelajaran tersebut. Buatlah gambarnya!
5. Buatlah kalimat matematika dari pernyataan-pernyataan berikut ini.

a. Bilangan yang berurutan jumlahnya 21.
b. Amin mendapat bunga bank sebesar Rp 500.000,00 dari saldo simpanan sebesar Rp 5.000.000,00. Berapa persen bunga yang diterima Amin?
c. Harga 4 pensil dan 5 spidol sebesar Rp 35.000,00

d.  Lampu merah menyala setiap 5 detik, lampu kuning menyala setiap 6 detik, lampu hijau menyala setiap 8 detik, dan lampu biru menyala setiap 12 detik. Jika ke empat lampu dinyalakan secara bersamaan pada detik ke berapa lampu merah dan lampu kuning menyala bersamaan yang ke dua, ke tiga, dan ke empat. Pada detik ke berpa lampu hijau dan lampu biru menyala bersamaan yang ke dua, ke tiga, dan ke empat.
Petunjuk Jawaban Latihan

1. a. Bilangan Asli
b. Bilangan Rasional (Bilangan Pecah)

c. Bilangan Rasional atau Bilangan Irrasional (Bilangan real)

d. Bilangan Bulat Negatif

2. Pengetahuan yang dimilikinya adalah pengetahuan tentang bangun datar, luas suatu daerah, dan satuan ukuran panjang/luas.
3. Pagar 40 m sebagai keliling persegipanjang, tetapi salah satu panjang persegipanjang tersebut telah tersedia tembok.

[image: image27]
5.   a. Misalkan bilangan pertama n, maka bilangan keduanya adalah n + 1. Jadi model matematika adalah : n + (n + 1) = 21

b.  
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c. Misalkan pensil adalah x dan spidol adalah y, maka model matematika adalah: 4x + 5y = 35000

d. KPK (5 dan 6) = .... dan KPK (8 dan 12) =

Rangkuman


Tes Formatif 2

1. Yang termasuk bilangan rasional adalah ...
A. 0, 
[image: image29.wmf]2

1

, 
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B. -3, 
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, 
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C. -1, 3, 0, 
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D. -4, 4, 0, 
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2. Siswa yang belum siap belajar matematika, maka belajarnya akan seperti berikut, kecuali ...

A. melalui hafalan

B. mendapat kesulitan

C. verbalisme

D. melalui jari tangan
3. Guru menjelaskan materi pelajaran matematika mengilustrasikannya dengan  menggunakan gambar-gambar, maka kegiatan guru tersebut termasuk menjelaskan matematika secara ...
A. konkrit

B. semi konkrit

C. semi abstrak

D. abstrak
4. Memilih pendekatan atau strategi pemecahan masalah dilakukan setelah kita ....

A. Membaca soal

B. memahami soal

C. membuat model matematika 

D. menyelesaikan perhitungan
5. Ungkapan yang dapat dikategorikan sebagai penjumlahan adalah sebagai berikut, kecuali ...
A. digabungkan

B. disatukan

C. ditempatkan dalam satu wadah

D. digandakan

6. Ungkapan yang dapat dikategorikan sebagai perkalian adalah sebagai berikut, kecuali ...

A. setiap ... terdiri dari ...

B. dilipat-gandakan

C. dipisah-pisahkan dalam bagian yang sama

D. pengulangan suatu kegiatan dalam jumlah yang sama

7. Suatu tabung berisi kerucut yang luas lingkarannya dan tingginya sama. Jika jari-jari lingkaran 5 cm dan tinggginya 10 cm, berapakah selisisih volume tabung dengan kerucutnya? Catatan 
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A. 785 cm3
B. 523,33 cm3
C. 261,67 cm3
D. 261 cm3
8. Seorang peternak ayam dan sapi tidak ingin ternaknya diketahui secara pasti. Ketika ada yang bertanya dengan pertanyaan “berapakah jumlah ayam dan sapi yang  bapak miliki?”. Peternak menjawab “Ternak saya jumlah kepalanya ada 11 sedangkan kaki-kakinya ada 34”. Sehubungan dengan pernyataan peternak tersebut, maka jumlah ayam dan jumlah sapi dapat diketahui dengan menggunakan pendekatan sebagai berikut, kecuali ...
A. dua variabel yang berbeda

B. membuat dua persamaan

C. melakukan subtitusi atau eliminasi pada dua persamaan yang dibuat

D. bertanya lagi dengan pertanyaan yang lebih khusus

9. Pada sebuah toko, baru terjual balpoin dan pensil harga sebuah balpoin Rp. 500,00 dan sebuah pensil Rp. 400,00 sedangkan uang yang terkumpul sebanyak Rp.3.500,00. Berapakah balpoin dan pensil yang terjual?

A. 2 pensil dan 4 balpoin

B. 3 pensil dan  4 balpoin

C. 3 pensil dan 5 balpoin

D. 4 pensil dan  4 balpoin

10. Jumlah dua bilangan sama dengan 12 dan hasil kalinya 27. Model matematikanya adalah ...
A. 2x + y = 12 dan 2 (2x + y) = 27

B. x = 12 - y dan x.y = 27

C. x – y = 12 dan x.y = 27

D. x + y = 12 dan 27 x = y

Cocokanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 2 yang terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawaban Anda yang benar, kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar  .

Rumus:

Tingkat Penguasaan = 
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Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:

90 % samapai dengan 100 % = baik sekali

80 % samapai dengan 89 % =baik

70 % sampai dengan 70 % = cukup

kuarang dari 70 % = kurang

Kalau tingkat penguasaan Anda di atas 80 %, Anda siap untuk ujian akhir semester Tetapi bila tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 2, terutama bagian yang belum Anda kuasai.

Kunci Jawaban Tes Formatif 1

1. C

2. B

3. D

4. A

5. B

6. D

7. C

8. B

9. C

10. A
Kunci Jawaban Tes Formatif 2

1. A
2. D
3. B
4. B
5. D
6. C
7. B
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Luas  Tabung : 
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= 3,14 x 52 x 10 = 785 cm3
Luas Kerucut : 
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 261.67 cm3
Selisih volume tabung dengan volume kerucutnya adalah : 785 cm3 - 261.67 cm3 = 523.33 cm3
8. D
Tidak perlu bertanya yang lebih khusus, karena data yang diberikan pada dasarnya sudah cukup jika dikerjakan secara matematis, seperti berikut.

Misalkan Ayam = x dan jumlah kakinya = 2x

Misalkan Sapi = y dan jumlah kakinya = 4 y

Persmaan yang didapat adalah:

1.   x + y = 11

2.   2x + 4y = 34

dengan cara substitusi didapatkan nilai x dan y, yaitu:

x = 11 – y (persamaan 1)

2(11 – y) + 4y = 34 (persamaan 2)

22 – 2y + 4y = 34

2y = 10

y = 5

Jika y = 5, maka x = 6, hal ini sesuai dengan persamaan 1, karena 5 + 6 = 11 dan 2(5) + 4(6) = 34.

9. B  
Perhatikan  tabel berikut.

	X = 500
	Y = 400

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	900
	1300
	1700
	2100
	2500
	2900

	2
	1400
	1800
	2200
	2600
	3000
	3400

	3
	1900
	2300
	2700
	3100
	3500
	3900

	4
	2400
	2800
	3200
	3600
	4000
	4400

	5
	2900
	3300
	3700
	4100
	4500
	4900

	6
	3400
	3800
	4200
	4600
	5000
	5400


Jadi balpoin yang terjual sebanyak 3 buah dan pensil sebanyak 5 buah
10. B
Glosarium
	abtraks
	:
	tidak dapat diraba/dilihat, hanya dapat dipikirkan

	affektif
	:
	sikap

	deduktif
	:
	proses berpikir dari umum ke khusus

	eksperimen
	:
	percobaan

	ilmu eksak
	:
	ilmu pasti

	induktif
	:
	proses berpikir dari khusus ke umum

	kognitif
	:
	pengetahuan

	kompeten
	:
	mampu

	konkrit
	:
	nyata dapat dilihat, didengar dll

	konsisten
	:
	ajeg/tatap

	kuatitatif
	:
	jumlah

	observasi
	:
	pengamatan

	psikomotor
	:
	keterampilan

	solusi
	:
	penyelesaian
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Belajar matematika tidaklah bermakna jika tidak dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari,  misalnya dalam jual-beli, bertani, dan lain-lain.  Karena matematika tumbuh dan berkembang dari kehidupan sehari-hari manusia dengan segala aktivitasnya. 


.


Beberapa keterampilan untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah antara lain adalah: (1) memahami soal, (2) memilih pendekatan atau strategi pemecahan, (3) menyelesaikan model, dan (4) menafsirkan solusi. 








Sebutan terhadap matematika adalah: ilmu deduktif, bahasa, seni, ilmu tentang keteraturan, ilmu tentang struktur, dan pelayan terhadap ilmu lain.





Matematika SD berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika sederhana yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari melalui materi bilangan, pengukuran dan geometri. Matematika juga berfungsi mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan bahasa melalui model matematika yang dapat berupa kalimat dan persamaan matematika, diagram, grafik atau tabel. 


Tujuan pembelajaran matematika adalah:


Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui kegiatan penyelidikian, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsisten dan inkonsistensi.


Mengembangkan  aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba


Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah


Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan, grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan


Peran guru sebagai:demonstrator, pengelola kelas, mediator dan fasilitator, dan evaluator.


 Guru dituntut untuk kompeten dalam: (1) Mengembangkan kepribadian; (2) Menguasai landasan kependidikan; (3) Menguasai bahan pengajaran; (4) Menyusun program pengajaran; (5) Melaksanakan program pengajaran; (6) Menilai hasil dan proses belajar-mengajar yang telah dilaksanakan; (7) Menyelenggarakan program bimbingan; (8) Menyelenggarakan administrasi sekolah; (9) Berinteraksi dengan sejawat dan masyarakat; dan (10) Menyelenggarakan penelitian sederhana untuk keperluan 





	Materi pelajaran matematika termasuk materi yang yang abstraks, oleh karenanya  hanya orang-orang yang dapat berpikir abstraks saja yang dapat mempelajari matematika.. 


Di pihak lain, orang (siswa) yang akan belajar matematika harus memiliki ”hukum kekekalan”, jika tidak memiliki hukum kekekalan, maka siswa belajar matematikanya melalui hafalan. Hukum kekekalan tersebut adalah hukum kekekalan: materi, bilangan, panjang, luas, berat, dan isi.
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